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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi derajatnya, jika kamu orang yang beriman” 

 (QS Ali Imran : 139) 
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ABSTRAK 

Resta Dora Yumaida, 2026. Analisis Usahatani Padi Di Desa Arah Tiga 

Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko. Oleh Resta Dora 

Yumaida 2026. Dibawah bimbingan Elni Mutmainnah, S.P.,M.P 

Program studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usahatani padi di Desa Arah 

Tiga Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukouko berdasarkan aspek 

keuntungan, efisiensi, kelayakan dan break even point (BEP). Pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 77 petani dari populasi 326 responden berdasarkan rumus slovin dengan 

jumlah kesalahan 10%. Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif 

meliputi analisis keuntungan (𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶), efisiensi (R/C Ratio), kelayakan (B/C 

Ratio), dan break even point (BEP Produksi dan BEP Penjualan). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa : (1) keuntungan usahatani padi di Desa Arah Tiga 

sebesar Rp14.175.864 per musim tanam. (2) efisiensi usahatani berdasarkan R/C 

Ratio sebesar 1,83>1 yang berarti setiap biaya Rp1 biaya yang dikeluarkan 

menghasilkan penerimaan sebesar 1,83 sehingga usahatani dinyatakan efisien. (3) 

kelayakan usahatani berdasarkan B/C Ratio sebesar 0,83<1 yang berarti setiap 

Rp1biaya yang dikeluarkan hanya menghasilkan penerimaan sebesar 0,83 

sehingga petani mengalami kerugian. (4) break even point (BEP) produki tercapai 

pada 2.530,15 kg dan BEP penjualan sebesar Rp15.904.522,9 per musim tanam. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa usahatani padi di Desa Arah Tiga 

menguntungkan dan efisien, namun belum layak secara finansial berdasarkan 

rasio keuntungan terhadap biaya. 

Kata Kunci : Usahatani Padi Keuntungan, Efisiensi, Kelayakan, Break Even 

Point     Desa Arah Tiga 
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ABSTRACT 

Resta Dora Yumaida, 2026. Analysis of Rice Farming in Arah Tiga Village, 

Lubuk Pinang District, Mukomuko Regency. By Resta Dora Yumaida, 

2026. Supervised by Elni Mutmainnah, S.P., M.P. Department of 

Agribusiness, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, 

University of Muhammadiyah Bengkulu. 

This study aims to analyze rice farming in Arah Tiga Village, Lubuk 

Pinang Subdistrict, Mukomuko Regency, based on aspects of profit, efficiency, 

feasibility, and break-even point (BEP). Samples were taken using simple random 

sampling technique with 77 farmer respondents from a population of 326 

respondents, determined by the Slovin formula with a 10% margin of error. Data 

analysis employed a quantitative approach, including profit analysis (π = TR – 

TC), efficiency (R/C Ratio), feasibility (B/C Ratio), and break-even point (BEP 

Production and BEP Sales). The results of this study indicate that: (1) the profit 

from rice farming in Arah Tiga Village amounts to Rp14,175,864 per planting 

season. (2) farming efficiency based on the R/C Ratio is 1.83 > 1, meaning that 

for every Rp1 of costs incurred, the revenue generated is Rp1.83, so the farming is 

declared efficient. (3) farming feasibility based on the B/C Ratio is 0.83 < 1, 

meaning that for every Rp1 of costs incurred, only Rp0.83 in revenue is 

generated, indicating that farmers experience a loss. (4) the break-even point 

(BEP) for production is achieved at 2,530.15 kg, and the BEP for sales is 

Rp15,904,522.9 per planting season. The conclusion of this study is that rice 

farming in Arah Tiga Village is profitable and efficient, but it is not yet 

financially feasible based on the profit-to-cost ratio. 

Keywords: Rice Farming, Profit, Efficiency, Feasibility, Break-Even Point, Arah 

Tiga Village 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah daerah agraris dimana sebagian penduduk Indonesia 

tinggal pedesaan dan bekerja di sektor pertanian. Hal ini disebabkan sektor 

pertanian sangat penting guna mendorong perekonomian dan mengurangi 

kemiskinan sehubungan dengan pembangunan pertanian dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan petani. Selain itu, sektor ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan petani, menyediakan lapangan kerja, memenuhi pangan 

dan kebutuhan industri dalam negeri serta meningkatkan ekspor. Seberapa besar 

pendapatan dan keuntungan yang dihasilkan oleh sektor pertanian secara  

 Di antara berbagai komoditas pertanian yang diusahakan, padi (Oryza 

sativa L.) menempati posisi yang sangat vital dan strategis. Hal ini disebabkan 

oleh beras yang dihasilkan dari tanaman padi merupakan makanan pokok bagi 

lebih dari 95% penduduk Indonesia. Ketersediaan beras yang mencukupi dengan 

harga yang terjangkau tidak hanya menjadi indikator ketahanan pangan nasional, 

tetapi juga menyentuh aspek stabilitas sosial-politik bangsa. Setiap gejolak dalam 

produksi maupun harga beras berpotensi menimbulkan dampak sistemik yang 

luas, sehingga usahatani padi menjadi perhatian utama dalam kebijakan 

pembangunan pertanian nasional. 

 Badan Pusat Statistik memperkirakan jumlah penduduk Provinsi Bengkulu 

mencapai 2,138 juta jiwa pada awal tahun 2025 dan akan terus bertambah setiap 

tahunnya. Padi merupakan komoditas pertanian dari salah satu subsektor tanaman 

pangan yang masih terus dikembangkan untuk meningkatkan ketahanan pangan, 

dimana kebutuhan akan pangan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk. Dengan upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

produksi padi seperti penggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk yang efisien 

dan seimbang serta pengendalian hama dan penyakit. Tingkat pendapatan yang 

diperoleh petani ketika mengusahakan padi dibandingkan dengan mengusahakan 

padi dibandingkan dengan mengusahakan komoditas pertanian lainnya belum 
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diperhitungkan dalam upaya-upaya ini, yang hanya berfokus pada pencapaian 

target produksi padi. 

 Komoditas padi itu sendiri diminati oleh masyarakat Indonesia, dengan 

seluruh provinsinya memproduksi padi. Permintaan terhadap komoditas padi 12 

sangat besar, hal ini dikarenakan padi yang sudah diolah menjadi beras merupakan 

makanan pokok masyarakat di Indonesia. Salah satunya Provinsi Bengkulu 

sebagai sentra penghasil padi di Indonesia, yang memiliki sejumlah besar lahan 

pertanian  seperti sawah dan pertanian lainnya. Sentranya tanaman padi di 

Provinsi Bengkulu tersebar di berbagai Kabupaten/Kota dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu Tahun 2024 

Kabupaten/Kota  Luas Penen  

(ha) 

Produktivitas 

 (ku/ha) 

Produksi 

 (ton) 

Bengkulu Selatan 9.849,08 44,98 44.296,16 

Rejang Lebong 6.107,11 46,86 28.617,06 

Bengkulu Utara 3.333,85 43,79 14.597,35 

Kaur  6.541,00 44,37 28.342,89 

Seluma  9.978,71 44,37 44.277,96 

Mukomuko  4.928,32 57,82 28.494,97 

Lebong  9.496,49 62,48 59.330,65 

Kepahiang  3.970,62 45,89 18.222,79 

Bengkulu Tengah 815,09 36,48 2.973,33 

Kota Bengkulu  754,81 48,96 3.694,39 

Bengkulu  55.775,09 48,92 272.848,55 

Sumber: badan pusat statistik, provinsi Bengkulu 2024 

  

  Tabel 1. menjelaskan bahwa Kabupaten/Kota yang berkontribusi terbesar 

pada luas panen padi di Provinsi Bengkulu adalah Kabupaten seluma sebesar 

17,89%, Kabupaten Bengkulu Selatan sebesar 17,66%, dan Kabupaten Lebong 

sebesar 17,03 %. Memurut Kontributor Produksi Terbesar adalah Kabupaten 
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Lebong sebesar 21,75% dan efisiensi terbaik adalah Kabupaten Lebong sebesar 

21,75% dan Kabupaten Mukomuko sebesar 10,45%. Hal ini menunjukkan 

Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu penyumbang padi di Provinsi 

Bengkulu. 

 Salah satu mayoritas petani di Desa Arah Tiga kecamatan lubuk pinang 

berusahatani padi sawah sebagai komoditi utama, karena pasokan air untuk 

pertanian berasal dari bendungan . Oleh karena itu, Desa Arah Tiga menggunakan 

sistem irigasi teknis yang dilengkapi dengan alat pengatur dan pengukur air. Padi 

sawah yang diusahakan petani di Desa Arah Tiga menggunakan sistem tabur 

benih langsung (menyemai) dan padi di Desa Arah Tiga ditanam sebanyak dua 

kali dalam setahun yaitu pada bulan Januari dan Juli. 

 Kelayakan suatu usahatani dapat mendukung peningkatan pendapatan 

petani, yang terlihat dari besarnya perbandingan antara penerimaan dengan total 

biaya produksi. Efisiensi biaya produksi dapat dicapai melalui penggunaan input 

sarana produksi secara tepat sesuai kebutuhan (Arifin, 2022). Akan tetapi, 

sebagian besar petani belum melakukan perhitungan biaya dan penerimaan 

usahatani secara terperinci, sehingga informasi mengenai total biaya produksi 

serta pendapatan yang diperoleh masih sulit untuk diidentifikasi. Menurut 

Sudrajat (2020), keterbatasan pengetahuan petani dalam melakukan analisis 

kelayakan usaha menyebabkan sebagian besar petani hanya berfokus pada 

perbandingan antara biaya produksi dan hasil penerimaan. Akibatnya, aspek 

kelayakan finansial dari kegiatan usahatani belum menjadi pertimbangan utama 

dalam pengambilan keputusan usaha.  

 Secara umum, studi ini akan menilai tiga komponen utama: biaya 

produksi, penerimaan atau pendapatan yang diperoleh, serta keuntungan bersih. 

Ketiganya akan dianalisis menggunakan indikator ekonomi seperti rasio R/C 

(Revenue-Cost ratio), B/C ratio (Benefit-Cost ratio), dan Break Even Point (BEP). 

Dengan cara ini, akan diketahui seberapa besar efisiensi dan keberlanjutan usaha 

budidaya padi di lokasi penelitian. 

 Berdasarkan uraian permasalahan dan urgensi studi tersebut, maka 

penelitian dengan judul "Analisis Usahatani Padi di Desa Arah Tiga Kecamatan 

Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko" ini dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk 
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mengkaji secara mendalam aspek ekonomi usahatani padi, khususnya yang 

berkaitan dengan tingkat keuntungan, efisiensi, dan kelayakan finansial. 

Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

empiris bagi petani dalam membuat perencanaan usahatani yang lebih rasional, 

bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan dan program pendukung 

yang tepat sasaran, serta bagi para pemangku kepentingan lainnya dalam 

memandu arah pengembangan usahatani padi di Desa Arah Tiga menuju sistem 

pertanian yang berkelanjutan, efisien, dan berdaya saing tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah usahatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan Lubuk Pinang 

Kabupaten Mukomuko menguntungkan? 

2. Apakah usahatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan Lubuk Pinang 

Kabupaten Mukomuko sudah efisien? 

3. Apakah usahatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan Lubuk Pinang 

Kabupaten Mukomuko sudah layak digunakan? 

4. Apakah usahatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan Lubuk Pinang 

Kabupaten Mukomuko sudah BEP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keuntungan usatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan 

Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko. 

2. Untuk mengetahui efisien usahatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan 

Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko. 

3. Untuk mengetahui kelayakan usahatani padi di Desa Arah Tiga 

Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko. 

4. Untuk mengetahui BEP usahatani padi di Desa Arah Tiga Kecamatan 

Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Petani manfaatnya dapat membantu mereka mengetahui secara jelas 

besarnya biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan dari usahatani padi yang 

mereka jalankan. 

2. Bagi Mahasiswa manfaatnya bisa dijadikan untuk bahan referensi atau bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa dalam menyusun skripsi selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


